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Abstrak 
 
Isolat Bacillus cereus dari sedimen pantai Mentigi terbukti memiliki potensi antibiotik yang cukup bagus untuk dikembangkan 

dengan cara fermentasi. Fermentasi Bacillus cereus memerlukan optimalisasi jenis medium dan nutrisi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui medium yang tepat untuk produksi antibiotik pada B. cereus. Isolat B. cereus ditumbuhkan pada medium starter NB cair 
selama 16 jam dan kemudian difermentasikan dalam medium cair NB dengan suplementasi garam-garaman dan penambahan unsur N 
organik maupun anorganik selama 48 jam. Antibiotik yang telah dipisahkan dari kultur sel melalui sentrifugasi selanjutnya diuji daya 
hambatnya terhadap bakteri uji yang terdiri dari 3 bakteri gram positif (Staphylococcus aureus, Bacillus cereus dan Streptococcus 
viridans) dan 3 bakteri gram negatif (Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae dan Proteus mirabilis). Zona hambat tertinggi dihasilkan 
oleh supernatan isolat Bacillus cereus yang dikultur pada medium dengan sumber N organik pada waktu inkubasi 24 jam. Supernatan 
isolat B. cereus pada semua kombinasi medium fermentasi menunjukkan zona hambat tertinggi terhadap bakteri uji B. cereus (gram +) 
dan P. mirabilis (gram -).   
 

Kata Kunci: Antibiotik, Bacillus cereus, Medium Fermentasi, Sumber N, Waktu Inkubasi, Pantai Mentigi. 

 
PENDAHULUAN 

B. cereus dikenal sebagai bakteri yang menyebabkan intoksikasi/keracunan makanan dan diketahui 

dapat disolasi dari lingkungan tanah/daratan (Todar, 2009). Diisolasinya B. cereus dari sedimen pantai dan 

adanya aktivitas antibakteri memberikan informasi yang baru bagi dunia mikrobiologi kelautan.  

Pada penelitian ini, B. cereus diisolasi dari sedimen Pantai Mentigi, Lombok Utara (Suryadi dan 

Febrianti, 2009). Kemudian aktivitas antibakterinya diinduksi pada media cair NB yang disuplementasi 

dengan garam-garaman serta sumber N tambahan yang bersifat organik maupun anorganik. 

Pengujian aktivitas antibakteri dari B. cereus isolat laut ini dilakukan pada 6 bakteri pathogen isolat 

klinis yang mewakili 3 jenis dari Gram positif (Staphylococcus aureus, Bacillus cereus dan Streptococcus 

viridans)  dan 3 jenis dari Gram negatif (Escherichia coli, Klebsiella pneumoniae dan Proteus mirabilis).  

 

BAHAN DAN PROSEDUR 

Sumber Isolat B. cereus. Isolat B. cereus yang digunakan pada penelitian ini diisolasi dari sedimen 

pantai Pantai Mentigi Lombok Utara dengan kedalaman 3 m. (Suryadi dan Febrianti, 2009) 

Kultur Starter B. cereus. Isolat murni B. cereus yang berusia 1x24 jam diinokulasikan pada medium 

cair NB (Nutrient Broth) dan diinkubasi pada 30
o
C selama 16 jam dengan goyangan 150 rpm di dalam 

shaking incubator. Setelah 16 jam tercapai, biakan dipisahkan untuk diinokulasikan ke dalam medium 

fermentasi. 

Fermentasi Antibibiotik. Cuplikan kultur starter (2,5% v/v dari total medium fermentasi) diinokulasikan 

pada medium fermentasi (medium NB yang disuplementasi dengan 10 g/L glukosa; 0,5 g/L KH2PO4; 0,5 g/L 

K2HPO4; 50 g/L NaCl; 0,2 g/L MgSO4.7H2O; 0,01 g/L MnSO4.H2O; 0,01 g/L CuSO4.7H2O; 0,01 g/L 

FeSO4.7H2O; dan 0,015 g/L CaCl2.2H2O) (Awais et al., 2007) dengan variasi penambahan sumber N ekstra 

berupa As. Glutamat (organik) dan NH4Cl (anorganik). Fermentasi dilakukan sampai dengan 48 jam pada 

suhu 30
o
C dengan kecepatan 150 rpm dengan pengukuran aktivitas antibakteri dilakukan tiap 4 jam. 

Pengujian Aktivitas Antibakteri. Kultur fermentasi diputar pada 3.000 rpm dan dipisahkan 

supernatannya. Supernatan kemudian diteteskan pada kertas cakram steril kering dan diletakkan pada kultur 

hapusan 6 bakteri uji pada medium padat MHA yang telah disiapkan sebelumnya. Kultur diinkubasi pada 

35
o
C selama 24 jam, zona hambatan pertumbuhan yang terbentuk kemudian diamati dan diukur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

B. cereus adalah salah satu anggota spesies Bacillus yang dikenal berperan dalam intoksikasi 

makanan dan dijumpai di lingkungan darat.  Keberadaan B. cereus  di lingkungan laut telah dilaporkan pada 

berbagai penelitian. Adanya spesies ini di lingkungan laut diperkirakan berasal dari run off tanah/pasir di 

lingkungan pantai menuju ke laut dan terjadi evolusi adaptasi yang memungkinkan bakteri ini mampu 

bertahan di lingkungan yang berbeda dengan lingkungan darat sebelumnya (Ivanova et al., 1999). 
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Berikut ini adalah gambaran morfologi koloni dan sel  bakteri B. cereus yang diisolasi dari lingkungan 

laut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas penghambatan pertumbuhan diamati dari awal sampai dengan akhir proses 

inkubasi/fermentasi pada semua jenis bakteri uji yang digunakan, baik dengan penambahan unsur N organik 

maupun anorganik. Penambahan unsur N diperlukan pada induksi produksi antibiotik pada Bacillus sp. yang 

merupakan peptida berantai pendek (Nama, tahun). 

Pada medium fermentasi dengan penambahan as. glutamat (tambahan unsur N organik), hambatan 

pertumbuhan tertinggi pada 24 jam pertama terjadi pada B. cereus. Pada 24 jam berikutnya, hambatan 

pertumbuhan tertinggi terdeteksi terhadap K. pneumoniae. Semua bakteri uji yang digunakan bisa dihambat 

oleh B. cereus (Gambar 2). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada medium fermentasi dengan penambahan NH4Cl (tambahan unsur N anorganik) hambatan 

pertumbuhan tertinggi pada 24 jam pertama terjadi pada E. coli. Pada 24 jam berikutnya, hambatan 

pertumbuhan tertinggi terdeteksi terhadap P. mirabilis. Semua bakteri uji yang digunakan bisa dihambat oleh 

B. cereus (Gambar 3). 

 

 

Gambar 1
Morfologi koloni (A) dan morfologi sel (B)

yang diisolasi dari sedimen Pantai Mentigi
Kab. Lombok Utara

B. cereus 
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Gambar 2
Grafik aktivitas antibakteri yang difermentasi 

pada medium NB dengan penambahan garam-garaman 
dan sumber N ekstra As. Glutamat (organik)

B. cereus 
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Dari hasil deteksi tersebut dapat disimpulkan bahwa B. cereus yang diisolasi dari sedimen laut ini 

dapat memanfaatkan 2 sumber nitrogen yang berbeda (organik dan anorganik) untuk menginduksi  aktivitas 

antibakterinya dan penggunaan 2 sumber nitrogen yang berbeda ini mampu menginduksi aktivitas 

antibakteri yang sifatnya berbeda. 
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Gambar 3
Grafik aktivitas antibakteri yang difermentasi 

pada medium NB dengan penambahan garam-garaman 
dan sumber N ekstra NH Cl (anorganik)
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